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Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah menghasilkan video pembelajaran pada materi
refleksi dengan karakteristik yang menggunakan PMRI konteks kain songket
Palembang siswa kelas IX yang valid dan praktis, serta untuk mengetahui
bagaimana efek potensial materi refleksi menggunakan PMRI konteks kain songket
Palembang terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian ini
menggunakan PMRI dan collaborative learning. Jenis penelitian yang digunakan
adalah design research tipe development studies. Terdapat 28 siswa di kelas [X.B
di SMP Srijaya Negara Palembang pada tahun akademik 2023/2024 sebagai subjek
penelitian dan dilaksanakan secara offline. Observasi, tes, dan wawancara
merupakan adalah teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dan
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video
pembelajaran materi refleksi dengan konteks kain songket Palembang sudah valid
dan praktis. Karakteristiknya ialah durasi berjumlah tidak lebih dari 5 menit serta
berisi 1 soal sharing task dengan konteks motif songket Palembang dan 1 soal
Jjumping task dengan konteks motif songket Palembang serta penjelasan mengenai
kain songket Palembang dengan materi refleksi. Serta telah menunjukkan adanya
efek potensial siswa yang terkategori baik drngan nilai rata-rata 65,81 pada
penggunaan video pembelajaran materi refleksi menggunakan PMRI konteks kain
songket Palembang. Dengan indikator mengajukan dugaan yang paling sering
muncul dan indikator menarik kesimpulan yang paling jarang muncul. Peneliti
menyarankan untuk membuat video pembelajaran menjadi lebih menarik.

Kata-kata kunci: Video pembelajaran, refleksi, PMRI, kain songket Palembang,
kemampuan penalaran matematis

Xiv
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ABSTRACT

The purpose of this research is to produce a learning video on reflection material
with characteristics using PMRI in the context of Palembang songket cloth for
grade IX students that is valid and practical, and to find out how the potential effect
of reflection material using PMRI in the context of Palembang songket cloth on
students' mathematical reasoning skills. This research uses PMRI and collaborative
learning. The type of research used is design research type development studies.
There were 28 students in class IX.B at Srijaya Negara Junior High School
Palembang in the academic year 2023/2024 as research subjects and
carried out offline. Observation, tests, and interviews were the data collection
techniques used in this study and were analyzed descriptively. The results showed
that the learning video of reflection material with the context of Palembang songket
fabric was valid and practical. Its characteristics are that the duration is no more
than 5 minutes and contains 1 sharing task question with the context of the
Palembang songket motif and 1 jumping task question with the context of the
Palembang songket motif and an explanation of the Palembang songket fabric with
reflection material. And has shown the potential effect of students who are
categorized as good with an average value of 65.81 on the use of learning videos of
reflection material using PMRI in the context of Palembang songket fabric. With
the most frequent conjecture indicator and the least frequent conclusion indicator.
Researchers suggest making learning videos more interesting.

Keywords: Learning video, reflection, PMRI, Palembang songket fabric,
mathematical reasoning ability
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Matematika pastinya memiliki keterkaitan dalam kegiatan berkehidupan
sehari-hari (Sholihah, dkk, 2015). NCTM (2000) menjelaskan pada matematika
terdapat lima standar isi yaitu geometri, aljabar, pengukuran, bilangan dan
operasinya, serta analisis data dan peluang. Geometri adalah salah satu bidang
matematika dan sangat terkait dengan aktivitas sehari-hari siswa. (Malasari, dkk,
2020). Transformasi geometri tentunya masuk ke dalam bidang geometri.
Transformasi geometri merupakan perubahan yang terjadi, seperti perubahan
ukuran, bentuk, dan posisi bidang geometri. Transformasi geometri terbagi menjadi
empat bagian yaitu refleksi (pencerminan), dilatasi (perbesaran), rotasi (perputaran)
dan translasi (perpindahan) (Rahman, dkk, 2022). Tetapi peneliti hanya
memfokuskan pada materi yaitu refleksi (pencerminan). Refleksi berarti
memindahkan bangun geometri atau objek dengan jarak yang sama antara titik
perpindahan dengan cermin dan titik awal dengan cermin (Roebyanto, 2014).
Sebuah cermin akan memproyeksikan bayangan objek yang direfleksikan. Hasil
refleksi bergantung pada sumbu yang berfungsi sebagai cermin bidang kartesius.
Sifat pencerminan pada cermin datar akan memindahkan semua titik yang
mengalami refleksi.Pada pembelajaran transformasi geometri, ragam budaya dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dikarenakan isinya mengandung unsur-
unsur geometris, dan juga beberapa ragam budaya merupakan hasil modifikasi

ataupun hasil transformasi yang berasal dari sebuah kreativitas (Agusta, 2021).

Namun pada kenyataannya, pada materi transformasi geometri masih terbilang
rendah. Siswa masih kurang memahami bagaimana suatu benda direfleksikan
atau dicerminkan. (Albab, dkk, 2014). Serta menurut Maulani (2020) siswa masih
belum memahami cara direfleksikan atau dicerminkan dari suatu bangun. Serta
menurut yang dinyatakan oleh Tunnisa, dkk (2018) bahwa dalam materi
transformasi geometri kemampuan hasil belajar peserta didik masih tergolong

rendah. Guru menghadapi tantangan dalam memberikan pemahaman kepada siswa
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tentang bagaimana menerapkan prinsip transformasi (refleksi, translasi, rotasi, dan
dilatasi) untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Selain itu, ketika
menyelesaikan soal, siswa masih bingung dalam memilih rumus. (Tasman, dkk,

2016).

Rendahnya materi transformasi geometri juga diungkapkan Nurdyansyah
(2016) yang menyatakan bahwa faktor dari rendahnya kemampuan siswa karena
hanya menerima informasi secara pasif ketika guru menggunakan metode ceramah
didepan kelas hingga waktu pelajaran habis, lalu siswa langsung diberikan tugas
sebagai pengembangan keterampilan, tetapi pada proses pembelajaran, ini dapat
membuat siswa kurang aktif. Hasil penelitian Sabrina (2017) menunjukkan bahwa
faktor rendahnya juga berasal dari tata cara guru dalam menyampaikan materi dan
membimbing siswa yang membuat kejenuhan dalam pembelajaran. Faktor lainnya

juga berasal dari pembelajaran yang berpusat pada guru (Tasman, dkk, 2016).

Penalaran adalah kemampuan yang sangat penting dalam pelajaran matematika
dan memberikan kesan terhadap keberhsilan siswa dalam belajar matematika
(NCTM, 2000). Penalaran menurut Sumartini (2015) didefinisikan sebagai suatu
proses berpikir yang dilakukan oleh siswa untuk menarik kesimpulan atau membuat
pernyataan baru berdasarkan pernyataan sebelumnya dengan memberikan
kebenaran yang telah terbukti. Penalaran matematis ialah hal dasar untuk
mendapatkan atau membangun suatu pengetahuan matematis (Rizqi, 2017).
Kemampuan penalaran yang baik sangat penting dan berdampak pada pembelajaran
matematika siswa, karena siswa yang memiliki kemampuan pennalaran yang baik
lebih mudah memahami materi (Tukaryanto, 2018). Transformasi geometri dapat
membantu mengelola kemampuan penalaran siswa (Pertiwi, 2021). Kemampuan
penalaran matematis sangat penting dimiliki siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Ini karena dalam matematika, setiap masalah harus diselesaikan
dengan bernalar, yang kemudian dapat dipahami dan dilatih untuk memecahkan

masalah bernalar (Hidayati, 2015).

Namun kemampuan penalaran pada pembelajaran matematika masih dalam

kategori rendah, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilianti
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(2019) yang mendapatkan lebih dari 50% terkategori rendah. Sulistiawati (2014)
menjelaskan bahwa rendahnya kemampuan penalaran matematis adalah salah satu
penyebab karena kurangnya siswa dalam keterlibatan pembelajaran matematika.
Dalam kenyataannya, pendekatan mengajar cenderung memiliki guru yang lebih
aktif dan siswa hanya menerima informasi dari gurunya. Selain itu, karena guru
memberikan pengerjaan contoh soal yang sama dengan soal baru, maka penalaran

siswa dapat lebih rendah (Putri, dkk, 2019).

Terdapat beberapa faktor mengenai rendahnya kemampuan penalaran siswa
diantaranya ialah belum memahami konsep dasar, terbiasa hitungan rutin, dan
belum mampu menerapkan soal ke dalam model matematika (Isnaeni, 2018). Tidak
diragukan lagi, kemampuan penalaran siswa memiliki dampak yaitu guru tidak
memberi siswa kesempatan yang cukup untuk mempresentasikan ide atau materi
matematika dan tidak mengarahkan siswa untuk menggunakan nalarnya dalam

menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. (Gee, 2020).

Salah satu cara agar dapat meningkatkan materi transformasi geometri ialah
dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari dengan materi (Lydiati, 2020). Hal ini
sejalan dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Karena PMRI
menggunakan konteks real atau kegiatan nyata pada kehidupan sehari-hari, hal ini
membuat siswa langsung menghubungkan pengalaman nyata mereka dengan
matematika formal. (Dewi, 2020). PMRI juga salah satu pendekatan yang bisa
menumbuhkan peran aktif bagi peserta didik, salah satu caranya dapat dilakukan
dengan memerlukan inovasi serta kreativitas guru (Widyastuti, 2014). Selain itu,
penggunaan PMRI adalah salah satu pendekatan yang dapat digunakan di sekolah
untuk membuat siswa berpartisipasi dengan aktif ketika pembelajaran matematika
(Narwati, 2020). Penggunaan PMRI dapat membantu siswa memahami materi
pembelajaran (Meitrilova & Putri, 2020). Proses pembelajaran akan semakin
bermakna jika menggunakan suatu konteks atau melibatkan hal yang nyata (Wijaya,

2012).

Salah satu kegiatan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari dapat termotivasi

dari suatu konteks budaya. Samo (2017) merekomendasikan elemen budaya yang
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memungkinkan siswa belajar dan memecahkan masalah matematika dalam situasi
sehari-hari, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Salah satu budaya di
Indonesia ialah kain songket. Kain Songket berasal dari Sumatera Selatan tepatnya
di Palembang. Namun seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman,
kerajinan tenun songket dianggap sebagai bagian dari budaya Indonesia, terutama
dari wilayah Palembang. Songket adalah teknik pembuatan kain tenun di mana
benang emas atau perak dihiasi pada benang pakan atau lungsi dengan
menyungkitnya (Devella, dkk, 2020). Istilah "songket" berasal dari bahasa Melayu
dan bahasa Indonesia, dari kata "sungkit", yang berarti "mengait"
atau "menyungkit" (Viatra, 2014). Menurut Syarofie (2007) sejarah telah
menunjukkan bahwa variasi motif kain tenun songket berasal dari pengaruh budaya
China, India, Hindu, Budha, dan Islam. Beberapa jenis motif songket ialah bunga
cina, cantik manis, dan pulir (Devella, dkk, 2020).

Dalam menghadapi kemajuan yang ada pada abad 21, Indonesia harus siap
untuk berkembang agar tetap mengimbangi kemajuan zaman (Martini, 2018).
Tentunya pada keterampilan abad 21 dapat membantu menambah daya saing global
bagi peserta didik (Rachmah, 2014). Pembelajaran abad 21 dapat digunakan untuk
membangun karakter yang kita butuhkan, salah satunya melalui pembelajaran
mengenai penguasaan teknologi, literasi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap
(Kemendikbud 2017). Pada abad ke-21, ada empat keterampilan yang disebut
sebagai keterampilan 4C yaitu kolaboratif, berpikir kritis, komunikasi dan berpikir
kreatif (Nahdi, 2019). Kecakapan berkolaborasi adalah sikap yang menerima orang
lain, berbagi dengan orang lain, dan mencapai tujuan bersama dengan orang

lain (Baroya, 2018).

Salah satu kemampuan yang penting pada kecakapan abad 21 ialah
keterampilan kolaboratif. Untuk terbiasa bersosialisai dan siap bekerja sama dengan
orang lain di masa depan, Anda harus belajar berkolaborasi. Rasa kebersamaan
yang dihasilkan dari kerja sama atau kolaborasi akan menghasilkan keinginan untuk
menciptakan solusi dari masalah yang dihadapi, yang kemudian dapat diselesaikan

bersama, dan hasilnya akan diterima oleh kelompoknya (Oktaviani, 2022). Selama
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pembelajaran berkelompok, siswa harus bertanya tentang sharing task dan jumping
task. Siswa dapat saling bertukar pikiran ketika pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok (Karimah, dkk, 2019). Dan juga Ketika sedang bertanya dalam ruang
lingkup Collaborative Learning, siswa diajarkan untuk mengucapkan “Tolong Ajari
Aku” (Sato, 2014). Maka, pembelajaran collaborative learning penting untuk
dipelajari agar dapat meningkatkan potensi siswa. (Putri & Zulkardi, 2019).

Tentunya media pembelajaran sangat dibutuhkan pada abad 21. Media
pembelajaran yang dibuat oleh guru harus menarik karena motivasi belajar siswa
sebanding dengan tingkat keingintahuan siswa (Tafonao, 2018), maka dari itu,
media yang disiapkan guru diharuskan menarik (Surur, 2018). Media pembelajaran
memudahkan proses belajar mengajar dengan menggunakan alat sebagai perantara
penyampaian, memungkinkan guru dan siswa terhubung secara efektif (Hada, dkk,
2021). Dalam pembelajaran, media diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. (Magdalena,
dkk, 2021). Salah satu media pembelajaran dapat berupa video, karena video dapat
membantu siswa menjadi kreatif sebagai alat pembelajaran. (Febriani, 2017).
Penggunaan media pembelajaran audiovisual, seperti video, akan mendorong siswa
untuk lebih tertarik dengan topik yang diajarkan (Nurwahidah, 2021). Video
pembelajaran kontekstual dapat digunakan untuk membantu guru menyampaikan
pelajaran secara lebih mudah dipahami dan menarik bagi siswa, serta dapat
membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik (Dewi, 2021).
Video pembelajaran juga dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang efektif
karena menampilkan ide secara nyata dan terstruktur (Wisada, 2019). Namun,
masih ada peneliti yang mendapatkan kendala seperti video pembelajaran tidak
memiliki music pengiring, gambar atau animasi, atau pemilihan warna teks dan
huruf (Taib & Mahmud, 2022). Serta pada pembuatan video pembelajaran masih
terdapat kendala diantaranya: isi materi, kelengkapan informasi, kejelasan suara,

kesesuaian ilustrasi (Yuwono, dkk, 2023).

Penelitian sebelumnya mengenai kemampuan penalaran telah dilakukan oleh

Khoirunnisa (2022) dengan materi bilangan bulat dan Yusdiana & Hidayat (2018)
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dengan materi limit fungsi. Lalu, terdapat Lestari (2021) dengan konteks kelenteng

sam poo kong di Semarang, Putra & Vebrian (2019) dengan konteks keretak getas
dan Novrika, dkk (2016) dengan konteks dengan konteks motif kain batik.

Sedangkan yang berbasis kain songket Palembang yaitu Sari & Putri (2022) dengan

materi rotasi dan Devella, dkk, (2020) serta video pembelajaran Pamungkas (2022)

dan Suseno, dkk (2020). Berdasarkan penjelasan di atas, Peneliti menarik

kesimpulan untuk meneliti mengenai “Pengembangan video pembelajaran pada

materi refleksi menggunakan PMRI konteks kain songket Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah yang digunakan:

1.

Bagaimana karakteristik video pembelajaran pada materi refleksi
menggunakan PMRI konteks kain songket Palembang siswa kelas IX yang
valid dan praktis?

Bagaimana efek potensial dalam penggunaan video pembelajaran pada
materi Refleksi Menggunakan PMRI Konteks Kain Songket Palembang
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas IX SMP Srijaya

Negara Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini ialah sebagai berikut:

1.

Untuk menghasilkan video pembelajaran pada materi refleksi dengan
karakteristik yang menggunakan PMRI konteks kain songket Palembang
pada siswa kelas VII yang valid dan praktis.

Untuk mengetahui efek potensial penggunaan video pembelajaran pada
materi Refleksi Menggunakan PMRI Konteks Kain Songket Palembang
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas IX SMP Srijaya

Negara Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut manfaat pada penelitian ini:
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Bagi siswa, agar dapat mempelajari untuk belajar dengan menggunakan
video pembelajaran pada materi refleksi menggunakan PMRI konteks kain
songket Palembang.

Bagi guru, agar dapat memotivasi atau menggunakan video pembelajaran
pada pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti, agar dapat menjadi acuan utk penelitian yang dilakukan
mengenai video pembelajaran pada materi refleksi menggunakan PMRI

konteks kain songket Palembang.
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